
PENGARUH UKURAN DAERAH, TINGKAT KEKAYAAN DAERAH, 

TINGKAT KETERGANTUNGAN, BELANJA MODAL, 

DAN UKURAN LEGISLATIF TERHADAP KINERJA 

PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN/KOTA 

DI PROVINSI BANTEN TAHUN 2014-2018 
 

Skripsi 

Untuk memenuhi Sebagai Persyaratan Mencapai Derajat Sarjana Akuntansi 

Pada Program Studi Akuntansi 

Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

Disusun oleh: 

LEONARDA ARCHITA EVELINDASARI 

NPM: 16 04 23008 

 

Fakultas Bisnis dan Ekonomika 

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA 

2020 

































































































































































https://kompasiana.com/

































	PENGARUH UKURAN DAERAH, TINGKAT KEKAYAAN DAERAH,
	TINGKAT KETERGANTUNGAN, BELANJA MODAL,
	DAN UKURAN LEGISLATIF TERHADAP KINERJA
	PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN/KOTA
	DI PROVINSI BANTEN TAHUN 2014-2018
	PERNYATAAN
	KATA PENGANTAR
	“The fear of being different prevents most people from seeking new ways to solve their problems.” – Robert Kiyosaki
	PENGARUH UKURAN DAERAH, TINGKAT KEKAYAAN DAERAH,
	TINGKAT KETERGANTUNGAN, BELANJA MODAL,
	DAN UKURAN LEGISLATIF TERHADAP KINERJA
	PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN/KOTA
	DI PROVINSI BANTEN TAHUN 2014-2018
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang
	1.2. Rumusan Masalah
	1.3. Tujuan Penelitian
	1.4. Manfaat Penelitian

	BAB II
	DASAR TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
	2.1. Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
	2.1.1. Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
	2.1.2. Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
	Tabel 2.1
	Pemeringkatan Indeks EKPPD


	2.2. Karakteristik Pemerintah Daerah
	2.2.1. Ukuran Daerah
	2.2.2. Tingkat Kekayaan Daerah
	2.2.3. Tingkat Ketergantungan
	2.2.4. Belanja Modal
	2.2.5. Ukuran Legislatif

	2.3. Kerangka Konseptual
	2.3.1. Teori Agensi (Agency Theory)
	2.3.2. Hubungan Ukuran Daerah terhadap Kinerja Pemerintah Daerah
	2.3.3. Hubungan Tingkat Kekayaan Daerah terhadap Kinerja Pemerintah Daerah
	2.3.4. Hubungan Tingkat Ketergantungan terhadap Kinerja Pemerintah Daerah
	2.3.5. Hubungan Belanja Modal terhadap Kinerja Pemerintah Daerah
	2.3.6. Hubungan Ukuran Legislatif terhadap Kinerja Pemerintah Daerah

	2.4. Penelitian Terdahulu
	Tabel 2.3
	Ringkasan Penelitian Terdahulu

	2.5. Pengembangan Hipotesis
	2.5.1. Pengaruh Ukuran Daerah terhadap Kinerja Pemerintah Daerah
	2.5.2. Pengaruh Tingkat Kekayaan Daerah terhadap Kinerja Pemerintah Daerah
	2.5.3. Pengaruh Tingkat Ketergantungan terhadap Kinerja Pemerintah Daerah
	2.5.4. Pengaruh Belanja Modal terhadap Kinerja Pemerintah Daerah
	2.5.5. Pengaruh Ukuran Legislatif terhadap Kinerja Pemerintah Daerah


	BAB III
	METODOLOGI PENELITIAN
	3.1.   Jenis Penelitian
	3.2.   Objek dan Subyek Penelitian
	3.3.   Populasi Penelitian
	3.4.   Sampel Penelitian
	3.5. Variabel Penelitian
	3.6. Operasionalisasi Variabel
	Tabel 3.1
	Operasional Variabel

	3.7. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
	3.7.1. Jenis Data
	3.7.2. Teknik Pengumpulan Data

	3.8. Rencana Analisa Data
	3.8.1. Uji Asumsi Klasik
	3.8.1.1. Uji Normalitas
	3.8.1.2. Uji Multikolinearitas
	3.8.1.3. Uji Heteroskedastisitas
	3.8.1.4. Uji Autokorelasi

	3.8.2. Analisis Statistik Deskriptif

	3.9. Uji Hipotesis
	3.9.1. Hipotesis Statistika
	3.9.2. Tingkat Kesalahan
	3.9.3. Model Pengujian Statistik
	3.9.4. Teknik Pengujian
	3.9.4.1. Uji Parsial (t-Test)
	3.9.4.2. Uji Nilai F
	3.9.4.3. Uji Koefisien Determinasi


	3.10. Rencana Pembahasan

	BAB IV
	ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
	4.1. Deskripsi Umum Sampel
	Tabel 4.1
	Sampel Penelitian

	4.2. Statistik Deskripstif
	Tabel 4.2
	Statistik Deskriptif

	4.3. Uji Asumsi Klasik
	4.3.1. Uji Normalitas
	Tabel 4.3
	Hasil Uji Normalitas

	4.3.2. Uji Multikolinearitas
	Tabel 4.4
	Hasil Uji Multikolinearitas

	4.3.3. Uji Heteroskedastisitas
	Tabel 4.5
	Hasil Uji Heterokedastisitas

	4.3.4. Uji Autokorelasi
	Tabel 4.6
	Hasil Uji Autokolerasi


	4.4. Pengujian Hipotesis
	Tabel 4.7
	Hasil Pengujian Hipotesis
	4.4.1. Uji Nilai t
	4.4.2. Uji Nilai F
	Tabel 4.8
	Hasil Uji Nilai F

	4.4.3. Koefisien Determinasi
	Tabel 4.9
	Hasil Uji Koefisien Determinasi


	4.5. Hasil dan Pembahasan
	4.5.1. Pengaruh Ukuran Daerah terhadap Kinerja Pemerintah Daerah
	4.5.2. Pengaruh Tingkat Kekayaan Daerah terhadap Kinerja Pemerintah Daerah
	4.5.4. Pengaruh Belanja Modal terhadap Kinerja Pemerintah Daerah
	4.5.5. Pengaruh Ukuran Legislatif terhadap Kinerja Pemerintah Daerah


	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1. Kesimpulan
	5.2. Keterbatasan dan Saran

	DAFTAR PUSTAKA

